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ABSTRAK 

Rif‟an, Mochamad. 2014. “Mu‘āwiyah bin Abi Sufyān: Tuntutan Politik Atas 

Pembunuhan Khalifah ’Uthmān bin Affan (656-661)”. 

NIM A02209034. Skripsi Program Studi Sejarah dan 

Kebudayaan Islam. Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

 Adapun skripsi ini mengkaji tentang perebutan kekuasaan antara khalifah „Ali 

bin Abi Ṭalib dengan Mu„āwiyah bin Abi Sufyān. Permasalahan yang dibahas yaitu 

meliputi: (1) Riwayat hidup Mu„āwiyah; (2) Kronologi Mu„āwiyah diangkat sebagai 

pengganti „Ali; (3) menyikapi kelompok Shī„a dan Sunni sebagai pemicu terjadinya 

distorsi sejarah. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah 

pendekatan sosiologis dan politik. Data penelitian diperoleh dari sumber tertulis 

berupa riwayat, buku dan karya ilmiah. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 

metode deskriptif analitis. Sedangkan data yang dipaparkan dianalisis dengan 

menggunakan teori konflik. Sumber primer berupa riwayat Mu„āwiyah bin Abi 

Sufyān dan „Ali bin Abi Ṭalib. 

 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) Dalam sejarah hidup Mu„āwiyah 

bin Abi Sufyān sejak zaman Rosulullah hingga masa khalifah ketiga, tidak pernah ada 

konflik antara Mu„āwiyah dan „Ali bin Abi Ṭalib, konflik pecah setelah terbunuhnya 

„Uthmān bin Affan; (2) Setelah terbunuhnya khalifah „Ali bin Abi Ṭalib, Hasan bin 

„Ali dibaiat sebagai pengganti „Ali, karena sifat Hasan yang tidak menyukai 

kekerasan, akhirnya Hasan berdamai dengan Mu„āwiyah dan Mu„āwiyah dibaiat 

sebagai khalifah; (3) Masalah utama kontroversi antara Shī„a dan Sunni adalah 

persepsi masing-masing tentang sahabat.  
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ABSTRACT 

Rif'an, Mochamad. 2014. "Mu'awiya bin Abi Sufyan: Political Demands Over 

Murder caliph 'Uthman ibn Affan (656-661)". NIM 

A02209034. Minithesis Studies Program History and 

Cultural Islamic. Adab and Humanities Faculty of UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

As this minithesis examines the power struggle between the Caliph „Ali ibn 

Abi Ṭalib with Muawiya ibn Abi Sufyān. The problems discussed which include: (1) 

curriculum vitae Mu„āwiyah, (2) Chronology „Ali Mu„āwiyah was appointed as a 

replacement, (3) Addressing the Shi'a and Sunni groups as a trigger of distortion of 

history. 

The approach used in the writing of this scientific creation is a sociological 

and political approach. Data were obtained from written sources such as history, 

books and scientific papers. Furthermore, the data were analyzed with descriptive 

methods. While the data presented were analyzed using comparative theory and 

conflict theory. Primary sources in the form of a history of Muawiya ibn Abi Sufyān 

and „Ali ibn Abi Ṭalib. 

The research concludes that (1) In the life history of Muawiya bin Abi Sufyān 

since the time of Muhammad until the time of the third Caliph, there was never any 

conflict between Mu„āwiyah and „Ali ibn Abi Ṭalib, the conflict broke out after the 

killing of bin Affan „Uthmān; (2) After the murder of Caliph „Ali bin Abi Ṭalib, 

Hasan ibn „Ali „Ali inducted as a replacement, because of the nature of the non-

violent Hasan, Hasan finally made peace with Mu„āwiyah and Mu„āwiyah inducted 

into the caliph; (3) the main issue of controversy between Shia and Sunni is the 

perception of each of the companions 
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